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ABSTRAK

Latar belakang: Pasar merupakan fasilitas umum yang pcrlcmpcrhillikun sanitasi dan kebersihannya. Pasar
mempunyai kedudukan penting sebagai tempat penyediaan pangan yang aman, maka perlu memenuhi kriteria
pasar yang sehat. Diketahui, Pasar Margahayu belum melakukan kegiatan inspekﬂesehalim lingkungan (IKL)
serta belum melakukan pemeriksaan dan pemantauan parameter lilg{ungam.Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kondisi sanitasi Pasar Margahayu berdasarkan pendekatan Permenkes No.17 Tahun 2020 tentang
pasar schat..

Metode: Penelitian menggunakan metode mervalsi()nzll deskriptif. Populasi dan sampel pada penelitian ini
yaitu seluruh lingkungan Pasar Margahayu. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional sampling .
variabel penelitian meliputi lokasi, bangunan, sarana sanitasi, dan kondisi sanitasi pasar. Pengambilan data
dilakukan melalui wawancara dan observasi menﬂmukam lembar observasi, selain itu pengambilan data
dilakukan dengan dokumentasi dan pengukuran. Analisata menggunakan perhitungan sesuai dengan
pedoman penilaian pada lembar pengawasan eksternal IKL pada PﬁrmcnkaN().]? Tahun 2020,

Hasil: Hasil penilaian kondisi sanitasi Pasar Margahayu diketahui belum memenuhi syarat kriteria pasar sehat
berdasarkan Permenkes No.17 tahun 2020 dengan nilai (56,24%), karena presentase hasil penilaian tidak
mencapai =70%. Hasil menunjukan dari aspek bangunan pasar terdapat kriteria yang belum mencapai
persyaratan pasar schat yaitu ruang dagang (50%), tempat penjualan bahan pangan (33,3%), serta pecahayaan
(60%), dan dari aspek sarana sanitasi terdapat beberapa sarana sanitasi yang belum memenuhi syarat yaitu
penyediaan air bersih (50% ),pengelolaan sampah (509%), toilet (509), IPAL(100%), serta pengendalian vektor
dan binatang pengganggu (60%), sedangkan dari aspek lokasi Pasar Margahayu telah memenuhi syarat (80%).
Simpulan: Perlunya pembinaan dan pengawasan oleh pengelola pasar kepada para pedagang mengenai higiene
sanitasi untuk menciptakan pasar sehat bersinergis.

Kata kunci : Pasar, Sanitasi, Pasar Sehat

ABSTRACT

Title: Review %arkei Sanitation Condition Based on the Approach of the Minister of Health No. 17 of 2020
(Stuey: Margcm'u, Margaasih District, Bandung Regency

Background: The market is a public facility that needs to pay attention to sanitation and hygiene. The market
has an important position as a place for providing safe food, so it needs to meet the criteria of a healthy market.
It is known that Margahayu Market has not carried out environmental hh inspection (IKL) activities and has
not carried out inspection and monitoring of environmental parameters. The purpose of this study is to determine
the sanitary condition of Margahayu Market based on the approach of the Minister of Health No.17 of 2020
concerning healthy markets.

Method: The study used observational method with Margahayu Market as the population and sample. The
sampling technique uses proportional sampling. Variables include location, buildings, sanitation facilities, and
market sanitation c‘ondiram. Data is collected through interviews, observations, documentation, and
measurement for analysis. Data analysis usinmxdcuiaxions in accordance with the assessment guidelines on the
IKL external supervision sheet in Permenkes No 17 of 2020,

Results: rhem [t assessment sanitary condition of Margahayu Market shows it does not meet healthy market
criteria per Minister of Health Regulation No. 17 of 2020, scoring 56. 24% of the assessment results did not
reach the minimum requirement of 70%. The findings mre that certain aspects of market building, such as
trading space (50%) and food sales location (33%), did not meet the criteria for a healthy market. 3% for
infrastructure, 60% for lighting, and sanitation facilities fail to meet the requirements with 50% for clean water
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provision, waste management, and toilets, 100% for WWTP, and 60% for vector control. However, the location
of Margahayu Market meets the requirements with 80%.

Conclusion: The need for guidance and supervision by market managers to traders regarding sanitary hygiene
to create a synergistic healthy market.

Keywords: Market, Sanitation, Healthy Market

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang paling umum dihadapi negara-negara berkembang di seluruh dunia adalah masalah
sanitasi. Penyebaran berlfeZfhi penyakit menular terkait erat dengan minimnya sanitasi. Sanitasi ildillimlgiill]
penting dari peningkatan kesehatan. Sanitasi adalah upaya kesehatan masyarakat yang memperhatikan berbagai
faktor lingkungan yaﬁnempengaruhi kesehatan..

Pada tahun 2014, World Health Organization (WHO) menempatkan Indonesia di as‘isi ketiga sebagai negara
dengan sanitasi terburuk di dunia, hanya unggul di atas India dan China. Ini berbeda dengan negara-negara Asia
Tenggara lainnya seperti Singapura dan Malaysia, yang memiliki standar sanitasi yang lebih baik". Masyarakat
[nd()nesim]updal;lm kondisi sanitasi yang buruk, yang meningkatkan risiko atau kerentanan terhadap penyakit
menular. Upaya untuk menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat agar terhindar dari gang guan kesehatan dikenal
sebagai kebersihan. Penyediaan air minum yang aman, pembuangan kotoran manusia, pengelolaan limbah,
pengolahan air limbah, kebersihan makanan, perumahan yang sehat, dan pengendalian vektor adalah tindakan
sanitasi dasar. >,

Pasar dapat menyebabkan penularan penyakit, terutama dari sampah dan limbah pasar. Selain itu, ada penjaja
makanan yang dapat menyebabkan penyakit yang berhubungan dengan makanan. Penularan penyakit ini
biasanya disebabkan oleh lalat, nyamuk, dan tikus.”. Pasar juga merupakan komponen ekonomi yang memiliki
kemampuan untuk l]ghilsﬂkill] kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia®. Pasar harus memenuhi
standar pasar yang sehat. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020,
pasar sehat adalah kondisi pasar rakyat yang bersih, aman, nyaman, dan sehat dengan pemenuhan Standar Baku
Mutu Kesehatan Lingkungan, Persyaratan Kesehatan, serta sarana dan prasarana penunjang yang mengutamakan
kemandirian komunitas pasar®.

Umumnya, kondisi sanitasi pasar tradisional di Indonesia sebagian besar belum termasuk dalam kategori
pasar sehat. Hasil Laporan Kesehatan Lingkungan yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan tahun 2017,
menyebutkan bahwa hanya ]0.94@1(1 448 pasar rakyat di 28 provinsi Indonesia yang memenuhi syarat standar
pasar sehat, dan sisanya sebesar 89,06% tidak mencapai persyaratan standar baku mutu sebagai pasar yang
sehat.”

Permasalahan sanitasi yang banyak ditemukan di pasar tradisional antara lain yaitu kebutuhan air bersih untuk
keperluan hygiene sanitasi yang tidak tercukupi, sistem pengelolaan sampah yang belum tertangani dengan baik
serta fasilitas sanitasi yang kurang memadai. Pasar yang kurang memperhatikan sanitasi dan higienitas
berpontesi menjadi tempat penyebaran penyakit dan berkembangbiaknya vektor dan binatang pengerat®.
Penyebabnya karena menumpuknya sampah dan kotoran, mudah lapuk, saluran drainase yang kurang baik, dan
kondisi konstruksi yang tidak sesuai sehingga menjadikan pasar tidak bersih sehingga dapat menyebabkan
penularan penyakit langsung maupun tidak langsung antara penjual, pembeli, dan pengunjung pasar 12[1[][])":1?.

Hasil penelitian Johannes di Pasar Winenet Sulawesi Utara menunjukkan kondisi sanitasi pasar yang buruk,
termasuk sampah yang berserakan dan sistem drainase yang buruk, serta bangunan pasar yang gelap dan lantai
yang licin. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tradisional kurang memperhatikan sanitasi dasar, yang berpotensi
menjadi pill penularan berbagai penyakit.®

Hasil pcnclitizaZaﬁrah di beberapa pasar tradisional di kota Medan menunjukkan bahwa beberapa pasar
masih memiliki kondisi sanitasi yang buruk, seperti sampah yang berserakan atau bahkan menumpuk dan
terabaikan, serta jalan antar gang yang rusak, SPAL yang becek, kotor, dan tidak sehat, dan tempat pembuangan
sampah sementara yang tidak memenuhi standar kebersihan. Singkatnya, para pemangku kepemingalrmalsuk
pengelola dan pemerintah setempat, belum memperhatikan kebersihan pasar, yang membuat pasar tidak sehat
dan tidak nyaman bagi pengunjung’.

Hasil survey pendahuluan serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pengelola Pasar Margahayu,
diketahui bahwa UPTD Pasar Margahayu belum melaksanakan kegiatan Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL)
pada lingkungan pasar selain itu Pasar Margahayu tidak ada kegiatan pemeriksaan dan pemantauan terhadap
parameter lingkungan seperti pengujian kualitas air bersih dan limbah. Diketahui Pasar Margahayu belum
memilki TPAL, selain itu peneliti juga menemukan tidak adanya penataan lapak/kios antar pedangang atau
pembagian area sesuai dengan komoditas bahan pangan yang diperjual-belikan pada bangunan pasar jarak TPS
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yang cukup dekat dengan bangunan pasar, ditemukan beberapa lubang dan genangan air pada area sekitar pasar
serta sampah yang menumpuk di area samping kios/lapak pedagang. Peneliti juga menemukan adanya vektor
dan hewan pengganggu seperti lalat dan tikus yang berkeliaran di area pasar.

Berlandaskan hal tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai gambaran kondisi sanitasi di Pasar
Margahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data,
informasi, serta deskripsi mengenai kondisi sanitasi pasar dari aspek lokasi, bangunan, dan sarana sanitasi Pasar
Margahayu. Penelitian im,lgaldilakukam untuk mengetahui hasil penilaian kondisi sanitasi Pasar Margahayu
berdasarkan pendekatan Permenkes No. 17 Tahun 2020 tentang Pasar Schat’.

MATERI DAN METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan observasional deskriptif untuk menentukan kondisi
sanitasi di Pasar Margahayu.Variabel penelitian meliputi lokasi, bangunan, sarana sanitasi, dan kondisi sanitasi
pasar. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu seluruh lingkungan Pasar Margahayu, adapun teknik penentuan
sampel yang digunakan yaitu Prm‘riona! sampling atau sampling berimbang, yaitu dengan memilih wakil-
wakil dari tiap kelompok dalam populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Jumlah sampel yang di observasi
berjumlah 70 sampel yang terdiri dari kios dan lapak bahan pangan dan makanan. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April hingga Mei 2023 di Pasar Margahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten B;lamg. Alat pengumpul
data menggunakan lembar ceklis yang ada pada lembar pengawasan eksternal Inspeksi Kesehatan Lingkungan
(IKL) Pasar Permenkes No.17 tahun 2020 tentang Pasar Sehat. Data diperoleh dari kegiatan observasi dan
pengukuran secalrilangsung serta wawancara tidak terstruktur. Analisis data dilakukan berdasarkan petunjuk
yang tertera pada Permenkes No.17 tahun 2020 tentang pasar Sehat yaitu dengan membandingkan standar
penilaian dan kondisi nyata di lapangan. Pasar dapat dikategorikan memenuhi syarat pasar sehat apabila item
atau komponen yang memenuhi syarat pada lembar penilaian mendapatkan nilai lebih dari 70% serta telah
mencapai kriteria utama minimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian kondisi sanitasi di Pasar Margahayu berpedoman pada lembar Pengawasan Eksternal Inspeksi
Kesehatan Lingkungan (IKL) yang tercantum pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 17 tahun 2020 tentang
Pasar Sehat. Variabel yang diamati ya lokasi pasar, bangunan pasar, dan sarana sanitasi. Hasil observasi dan
pengamatan sanitasi Pasar Margahayu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Sanitasi Pasar Margahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung Tahun 2023

No. Variabel Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat
n e n %

1. Lokasi 4 80 1 20

2. Bangunan
Umum (Sesuai dengan persyaratan rancangan dan 3 75 1 25
bangunar{Zhng berlaku)
Penataan ruang dagang 2 50 2 50
Ruang kantor pengelola 4 100 0 0
Tempat penjualan bahan pangan basah 3 333 [ 66,7
Tempat penjualan bahan pangan kering 0 0 3 100
Tempat penjualan makanan siap saji 0 0 6 100
Area parkir 6 75 2 25
Atap 3 100 0 0
Dinding 2 66.7 1 333
Lantai 2 100 0 0
Pintu 0 0 1 100
Pencahayaan 42 60 28 40

3. Sarana Sanitasi
Penyediaan air bersih 2 50 2 50
Kamar mandi dan toilet 5 50 5 50
Pengelolaan sampah 3 50 3 50
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SPAL/Drainase 3 75 1 25
IPAL 0 0 2 100
Fasilitas mencuci tangan/ Wastafel 3 75 1 25
Pengendalian vektor dan binatang pembawa

oY akit 3 60 2 40

Ket : * Sumber data primer 2023

Tabel 1 menunjukkan hasil dari tiga valriilbﬂyang digunakan untuk menilai kondisi sanitasi di Pasar Margahayu.
Pada variabel lokasi, terdapat empat item yang memenuhi syarat untuk Pasar Sehat lTlelaJl Permekes No. 17
tahun 2020, dengan persentase 80% item tersebut berada di 1()kalsaals;1r Margahayu, yang sesuai dengan rencana
tata ruang umum, tidak berada di daerah rawan kecelakaan, dan memiliki batas wilayah yang jelas antara pasar
dan lingkungannya. Selain itu terdapat satu item yang tidak memenuhi syarat dengan persentase 20%, yaitu
diketahui letak Pasar Margahayu yang berada dekat dengan Sungai/Kali Cilokotot yang memungkinkan menjadi
daerah rawan bencana seperti banjir.

Studi Amelia juga menemukan hal yang sama. Dia menjelaskan bahwa lokasi Pasar Kemiri tidak memenuhi
syarat karena dua kriteria: terletak di dataran rendah dan dekat dengan aliran sungai yang lebih tinggi dari saluran
8(, yang menempatkannya di daerah yang rentan terhadap bencana.'® Menurut Permenkes No.17 tahun 2020,

asi pasar harus sesuai dengan rencana umum tata ruang kota, tidak terletak di kawasan yang sering terkena
bencana alam seperti bantaran sungatuu aliran lahar sehingga rawan longsor dan banjir, tidak terletak di area
yang rawan kecelakaan, bukan bekas tempat pembuangan akhir sampah (TPA), dan memiliki batas wilayah yang
jelas®.

Hasil observasi yang dilakukan pada bangunan pasar, diketahui bangunan Pasar Margahayu pada persyaratan
secara umum telah termasuk dalam ketegori memenuhi syarat persentatse 75%. Sedangkan pada penataan ruang
dagang Pasar Margahayu alum memenuhi kategori memenuhi syarat dengan persentase 50%, hal tersebut
dikarenakan tidak adanya pembagian area dagang sesuai dengan peruntukannya (zoning) serta zoning belum
dilengkapi dengan identitas lengkap. Pasar Margahayu diketahui belum melakukan penataan lilpillu'kimllilu
pembagian area sesuai dengan komoditas bahan pangan yang diperjual-belikan. Bila dibandingkan dengan
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 17 Tahun 2020 yang menjelaskan tentang penataan ruang usaha yang
memenuhi syarat, yaitu pembagian kawasan sesuai peruntukannya (zoning), maka zoning tersebut harus
mempunyai identifikasi yang lengkap, lebar lorong antar tribun atau lapak dan kios sudah sesuai, yakni minimal
1.5 meter.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rusman, kondisi serupa juga ditemukan di Pasar Ciputat dan BSD.
Penelitiznersebul menemukan bahwa penataan tata letak ruang dagang bercampur antara kios dan lapak yang
menjual bahan pangan basah, makanan kering, dan makanan siap saji. Selain itu, tidak ada identitas atau papan
penanda yang ditunjukkan pada zona pasar dan pedagang’. Pemisahan ruang dagang berdasarkan jenis dan
karakteristik komoditi barang perlu dilakukan, hal itu guna melindungi barang dagangan atau produk dari rantai
penularan penyakit serta untuk menjaga kualitas barang dagangan/produk yang dijual di pasar tersebut'', 3

Hasil observasi dan pengukuran di ruang kantor pengelola Pasar Margahayu menunjukkan bahwa, sesuai
dengan Peﬂ:nkes No. 17 tahun 2020 tentang Pasar, ruang tersebut memiliki ventilasi yang memadai, yang
mencakup minimal 20% dari luas lantai (alami), AC dan kipas angin, serta toilet dan tempat cuci tangan.
pencahyaan di ruang manajemen adalah 150 lux dan 131 4 lux.

Pada persyaratan kios/lapak bahan pangan dan makanan, baik bahan pangan kering, basah, serta hidangan
siap saji di Pll’ Margahayu diketahui tidak memenuhi syarat berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2020 tentang Pasar sehat. Pengamatan pada
lapak/kios pedangang bahan pangan basah menunjukan enam item dari sembilan item tidak memenuhi syarat
dengan persentase 66,7%, Hal tersebut dikarenakan sebagian besar pedagang belum melakukan pengemasan
menggunakan karkas daging, selain itu beberapa pedangang bahan pangan basah belum memiliki tempat
penyimpanan bahan pangan dengan suhu dingin atau lemari pendingin untuk menyimpan bahan pangan basah.
Hal scrupilditcn‘mn pada penelitian yang dilakukan di Pasar Inpress yaitu sebagian besar kios di Pasar Inpress
tidak memiliki penyimpanan khusus bahan pangan basah seperti tidak adanya lemari pendingin untuk
menyimpan ikan dan daging'?,

Pengamatan yang dilakukan pada lapak/kios pedagang bahan pangan kering dan makanan matang di Pasar
;lrg;lh;lyu,dikel;lhui seluruh item belum memenuhi syarat 100%, hal ini karena sebagian besar pedagang belum
memiliki meja tempat penjualan dengan permukaan yang ratamudah dibersihkan dan tinggi minimal 60 c¢m,
selain itu banyak pedagang masih menggunakan meja yang berbahan kayu yang mudah rapuh lapuk serta tidak
kokoh. Hal serupa dm'lukan di Pasar Umum Kusamba dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri yaitu
sebagian besar meja tempat penjualan bahan pangan dan makanan masih terbuat dari kayu, meja tempat
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penjualan bahan pangan dan makanan sebaiknya tidak menggunakan bahan dari kayu hal itu guna memudahkan
dalam pembersihannya serta menghindari pertumbuhan bakteri dan jamur pada meja tempat penjualan .

Hasil observasi menunjukan banyak kios atau lapak bahan pangan basah di Pasar Margahayu belum memiliki
sarana tempat pembersihan bahan pangan dan peralatan seperti keran air pada masing-masing lapak/kios,
schingga para pedagang menampung air menggunakan ember dan drum untuk mencuci peralatan dan bahan
pangan. Kondisi serupa ditemukan di Pasar Tanjung Jember, dalam survey yzmlzlkukan oleh Nurcahya
menemukan para pedagang menggunakan tempat cuci tangan dan pangan yang hanya berupa wadah yang
berisikan air dan digunal-ﬂumuk mencuci peralatan dan meja. Ada juga kios atau lapak bahan pangan basah
dan warung makan yang memiliki tempat cuci tangan dan s@n. ', Ini bertentangan dengan penelitian Fauzi,
yang menemukan bahwa kondisi pasar u'amgwaru memiliki air mengalir untuk pedagang bahan pangan basah,
memudahkan pedagang membersihkan bahan dan peralatan, dan memberikan keamanan dan kenyamanan yang
lebih baik bagi penjual dan pembeli saat membeli barang'?.

Pada area pill’la Pasar Margahayu diketahui terdapat enam subtansi yang telah memenuhi syarat dengan
persentase 75%. Pada Pcrmcnai No.17 tahun 2020 dijelaskan mengenai persyaratan area parkir pasar yaitu
kendaraan yang mengangkut hewan hidup tidak diperkenan memasuki area parkir utama mﬂ' dan perlu
mempunyai area parkir khusus, tidak ditemukannya lubang genangan air dma parkir pasar, tempat sampah
terpisah antara sampah kering dan basah dengan jarak minimal 10 meter, tempat sampah kedap air, memiliki
penutup dan mudah diangkat dalam jumlah yang cukup, selain itu di area sekitar parkir pa perlu adanya zona
penghijauan dan lahan resapan air’. Pada area parkir Pasar Margahayu terdapat dua item yang tidak memenuhi
syarat 25%, yaitu ditemuk an lubang genangan air dan tidak adanya area khusus bongkar muat barang.

Hasil observasi konstruksi bangunan Pasar Margahayu diketahui pada bagian atap dan lantai telah memenuhi
syarat 100%, sedangkan pada dinding bangunan pasar diketahui terdapat satu item yang tidak memenuhi syarat,
yaitu ditemukannya dinding yang kotor, berwana kusam, serta cat dinding yang mengelupas terutama pada
dinding area koridor pasar. Pasar Margahayu diketahui tidak menggunakan pintu otomatis ataupun tirai plastik
khususnya pada pintu kios/lapak bahan pangan basah seperti ikan, ayam, dan daging, untuk mencegah vektor
seperti lalat masuk. 4

Dalam penelitan yang dilakukan oleh Mubarak di beberapa pasar tradisional di Kabupatal(ebumen, seperti
Pasar Ambal, Pasar Tlogopragoto, dan Pasar Ayah, terlihat bahwa beberapa pasar tidak menggunakan pintu
yang dapat dibuka dan ditutup scnd serta tirai plastik di area yang menjual daging, ayam, ikan, dan lain-lain'®.
Siahaan Rame mengatakan bahwa penjual bahan n'aanan yang mengeluarkan bau amis dapat menarik lalat.
Lalat dapat berbahaya bagi keschatan manusia dan mengurangi kualitas bahan makanan. Lalat dapat
menghinggapi daging dan ikan basah, menyebabkan penyakit pada semua bagian tubuh manusia, seperti badan,
bulu pada kaki, tinja, dan muntahnya. "

Pencahayaan di Pasar Margahayu diketahui dari 70 lapak/kios/PKL yang dilakukan pengukuran pencahayaan
terdapat 42 kios/lapak/PKL yang telah memenuhi memenuhi syarat dengan persentase 60% dan 28 kios/lapak
yang tidak memenuhi syarat dengan persentase 40%. Sumber cahaya yang digunakan pada kios yaitu
menggunakan pencahayaan buatan yaitu lampu, sedangkan sumber pencahayaan yang digunakan pada area
lapak pedagang serta area koridor dan selasar pasar menggunakan pencahayaan alami dari sinar matahari, selain
itu tlpul beberapa area yang redup redup seperti area koridor hanggar 1 dengan intensitas pencahyaan 569
lux. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat, penerangan minimal 100
lux diperlukan untuk mengelola dan membersihkan bahan pangan dan makanan. Salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kemungkinan pertumbuhan kuman menjadi 2,3% lebih tinggi, menurut Fauzi, adalah faktor
pencahayaan yang tidak sesuai standar. Hal Ini berdampak pada kondisi bangunan pasar yang membutuhkan
pencahayaan yang cukup untuk mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur'>.

Hasil observasi yang dilakukan mengenai variabel sarana sanitasi pasar diketahui sarana penyediaan air bersih
di Pasar Margahayu terdapat terdapat dua item yang memenuhi syarat 50% dan dua item lainnya yang tidak
50%, adapun item yang tidak memenuhi syarat yaitu ketersediaan air yang kurang mencukupi (minimal 15
liter/orang/hari) yaitu hanyal2.6 liter/orang/hari serta belum adanya pengujian terhadap kualitas air setiap 6
bulan sekali untuk kebutuhan higiene sanitasi. Air dapat menjadi media pengangkut dan penyebaran bakteri
patogen seperti kolera dan E. coli, serta bahan kimia lainnya seperti timbal, mangan, besi ataupun racun yang
dapat mempengaruhi keschatan tubuh manusia'®, maka dari itu perlunya dilakukan pemeriksaaan laboratorium
setiap 6 bulan sekali terhadap kebutuhan air bersih untuk melindungi bahan pangan dari kontaminasi air yang
digunakan.

Hasil Pengamatan yang dilakukan pada sarana toilet dan kaa mandi di Pasar Mar gahayu menunjukan hasil
tidak memenuhi syarat dengan persentase 50%, adapun item yang belum memenuhi syarat yaitu toilet wanita
dan pria tidak terpisah, tempat penampung air dibuat permanen (tidak menggunakan ember) namun bebas dari
jentik, tidak menemukan adanya wadah sampah yang tertutup pada setiap bilik toilet, lubang sirkulasi udara
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tidak memadai yaitu kurang dari 309 dari luas lantai serta pencahayaan kurang dari 100 lux yaitu 29.3 lux pada
WC umum 1 dan 98,2 lux pada WC umum 2.

Pada survey yang dilakukan oleh Djamil pada sarana toilet di Pasar Shopping Centre Kelurahan Kayubulan
Kecamatan Limboto tidak laljumpui sarana toilet terpisah antara pria dengan wanita'. Selain ditemukan
kondisi toilet dalam keadaan bersih tidak ada genangan air tidak ada sampah dan tidak berbau. Pada kedua WC
umum tersebut tidak tersedia tempat sampah yang tertutup pada setiap bilik toilet, toilet sudah menggunakan
jenis leher angsa namun tidak memilki septictank.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pengelola toilet atau WC umu dketahui bahwa air limbah yang
dihasilkan dari toilet lang sung dialirkan pada kalngui yang berada dekat dengan pasar. Hal serupa ditemukan
pada Pasar Kampung Tinggi Buleleng diketahui air limbah yang dihasilkan dari kamar mandi dan toilet di pasar

- - - - 2
tersebut masih dialirkan secara langsung pada saluran terbuka/selokan yang ada di area pasar tersebut 2°.

Hasil observasi yang dilakukan pada sarana pengelolaan sampah di Pasar Margahayu diketahui belum
memenuhi syarat dengan presentase 50%. Pada pengelolaan sampah diketahui kondisi TPS di Pasar Margahayu
tidak mempunyai akses khusus dengan jalur masuk utama area pasalrelreua letak posisi TPS pasar dekat
dengan gerbang utama dan bangunan pasar yaitu kurang dari 10 meter. Hal serupa ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Prasasti yang menunjukan kondisi TPS di Pasar Sidorejo tidak memenuhi persyaratan yaitu
jarak TPS yang kurang dari 10 meter dari bangunan pasar’'. Terdapat sampah yang berserakan di area koridor
dan disamping lapak/kios pedagang sayuran, sampah-sampah tersebut dikumpulk;u@ sudut-sudut pasar.

Hasil survey dilakukan oleh Sari yang menunjukan hampir seluruh pedagang Pasar Tanjung Anyar Kota
Mojokerto masih membuang sampah sembarangan yaitu dcngaaxrscmasc 86,3% *. Ditemukan scbagian besar
pedagang khususnya pedagang sayuran yang belum memliki tempat sampah yang tetutup dan terpisah antara
sampah basah dan sampah kering, hal ini berdasarkan dari temuan sampah bekas sayuran yang menumpuk di
tepi kios dan lapak pedagang sayuran. Peneliti menemukan vektor dan bintang pembawa penyakit seperti lalat
daﬁ(us yang melintas di area pasar.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia, yang mengatakan bahwa sisa hasil penjualan
membuat sampah menumpuk dan membusuk di sekitar kios atau los. '°. Selain menimbulkan bau dan tidak
estetik, tumpukan sampah juga dapat memungkinkan berbagai binatang penyebab penyakit seperti kecoa dan
lalat untuk masuk dan berkembang biak.

Saluran drainase atau SPAL di Pasar Margahayu diketahui telah sesuai dengan kriteria persyaratan yaitu
dengan nilai presentase 75%, namun terdapat satu kriteria persyaratan saluran drainase atau SPAL di Pasar
Margahayu yang mzlsihum memenuhi syarat yaitu SPAL tidak dilengkapi bak control sebagai pemisah
endapan kotoran dalam sistem pembuangan air limbah. Saluran pembuangan air limbah di Pasar Margahayu
terhubung langsung ke Sungai/Kali yang berada di dekat pasar tanpa melawati bak kontrol maupun instalasi
pengolahan air limbah. Pasar Margahayu diketahui belum memiliki IPAL sehingga air limbah yang dihasilkan
dialirkan langsung ke saluran drainase atau badan air sei sungai. Kondisi serupa ditemukan pada Pasar Induk
Lambaro yang masih belum memilliki bak kontrol dan IPAL, sehingga limbah grey water dibuang langsung ke
saluran drainase yang termung dengan outflow tanpa pengolahan limbah™.

Hasil observasi pada instalasi pengolahan air limbah pada pasar diketahui air limbah di Pasar Margahayu
dialirkan langsung ke saluran pembuangan umum lalu ke Sungai/Kali tanpa melalui pemrosesan di IPAL,
sedangkan pada limbah tersebut banyak terdapat bahan sisa kegiatan pasar seperti kotoran unggas dan
darah hewan yang berasal dari kios atau lapak pedagang daging/ayam/ikan hal ini dapat mecemari langsung
badan air sungai/kali yang berada di dekat lingkungan pasar. 27

Limbah cair yang dihasilkan dari pasar tradisional biasanya dibuang langsung ke badan air atau saluran
drainase tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Ini dapat mencemari lingkungan, mengkontaminasi
sumber air minum, dﬂlcrusak flora dan fauna yang hidup di air. * Studi serupa yang dilakukan oleh Astari
menunjukkan bahwa pasar di Kota Pontianak tidak memiliki sistem pengolahan air limbah. Air limbah yang
dibuang langsung ke sungai dapat mencemari air di sungai, yang diperuntukkan untuk air minum dan MCK. .

Sarana tempat cuci tangan di Pasar Margahayu diketahui terdapat tiga item yang telah memenuhi syarat
dengan persentase 75% dan satu item tidak memenuhi syarat dengan persentase 25%, adapun item yang belum
sesual syarat yaitu tidak adanya sarana cuci tangan seperti wastafel ataupun keran air pada setiap los/kios
pedangang. Situasi serupa terjadi di Pasar Impress Pujasera, di mana tidak ada fasilitas cuci tangan khusus bagi
pedagang atau pengunjung di setiap lapak maupun kios'?. Diketahui b;lh\a)ihak Pasar Margahayu hanya
menyediakan 3 tempat cuci tangan pada area depan pasar dan samping pasar. Menurut Suparlan (2012), fasilitas
cuci tangan atau wastafel harus tersedia dan mudah dijangkau di fasilitas umum *

Di Pasar Tanjung Jember, terdapat situasi yang sama. Tempat cuci tangan di toko bahan pangan hanya
memiliki bak yang berisi air untuk mencuci peralatan dan hanya beberapa kios yang menyediakan sabun untuk
mencuci tangan.'*. Setiap kios/lapak terutama pada tempat penjualan bahan pangan basah perlu disediakan
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tempat cuci tangan bagi pedagang maupun pembeli hal itu guna melindungi bahan pangan dari kontaminasi
akibat perpindahan kuman bakteri dari tangan ke bahan pangan yang akan dijual-belikan.

Hasil observasi dan pengukuran keberadaan vektor dan Binatang pembawa penyakit di Pilsaliu’guhilyu
diketahui belum sepenuhnya memenuhi syarat yaitu 60%, hal itu karena masih ditemukanya vektor dan binatang
pembawa penyakit seperti lalat dan tikus yang berkeliaran di area pasar.Hasil pengukuran kepadatan lalat yang
dilakukan dibeberapa tempat seperti tempat pembuangan sementara (TPS), tempat penjual makanan siap saji,
tempat pemotongan ayam dan area lapak pedagang menunjukan hasil melebihi dari nilai persyaratan yang diatur
dalam Permenkes No. 17 tahun 2020 yaitu indeks kepadatan lalat kurang dari 2 ekor/fly grill. Pada beberapa
titik pengukuran indeks kepadatan lalat termasuk dalam kategori tinggi yaitu pada TPS 6,2 ekor/fly grill dan
tempat pemotongan ayam yaitu 104 ekor/ fly grill. Menurut teori yang dikemukakan oleh Dewi lingkungan
sering menjadi tempat lalat untuk berkembang biak adalah lingkungan yang kotor dan busuk, penuh dengan
bakteri dan organisme, misalnya pada tumbuhan yang membusuk , kotoran hewan dan manusia, sampah organic
dan SCjCl]iSl])’ilzﬁ.

Hasil Perhitungan Penilaian Kondisi Sanitasi Pasar Margahayu :

Penilaian ()bscrvalsﬂlililkukim dengan menghitu nilai observasi, kemudian dibagi dengan jumlah nilai ideal.
Penilaian dilakukan mengacu pada Permenkes No.17 Tahun 2020 tentang pasar sehat. Pada lembar observasi
terdapat 80 item yang diamati, total item yang telah memenuhi persyaratan dibagi dengan total seluruh variabel.
Total “ jawaban Ya ™/ 80 x 100%

=45 /80 x 100%

= 4500 /80

=5625%
Kategori penilaian :

a. Dikategorikan Memenuhi syarat kesehatan (MS), jika persentase >70% telah mencapai kriteria utama

minimal.

b. Dikategorikan Tidak Memenuhi Syarat Kesehatan (TMS), jika persentase >70% kriteria utama minimal

KUM tidak tercapai.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan hasil 5625% dari 80 item yang diobservasi
terdapat 44 iem yang memenuhi syarat berdasarkan variabel lokasi bangunan,dan sarana sanitasi, beberapa item
yang diobservasi tidak mencapai Kriteria Utama Minimal (KUM), maka dari itu dapat diketahui bahwa Pasar
Margahyu dikategorikan belum memenuhi syarat Pasar Sehat. Dibandingkan dengan hasil penilaian yang
dilakukan oleh Indriani terhadap kondisi sanitasi di Pasar tradisional modern liang, diketahui sebagian besar
variabel yang dinilai tidak memenuhi syarat dengan total nilai sebesar 13,64% atau 6 variabel dari 44 variabel.
Pasar Modern Liang tergolong tidak memenuhi pasar yang sehat karena hasil penilaian tidak mencapai =70%
serta beberapa Kriteria Inti Minimum (KUM) tidak terpenuhi®”.

SIMPULAN
7

Hasil penilaian kondisi sanitasi Pasar Margahayu diketahui belum memenuhi syarat kriteria pasar sehat
berdasarkan Permenkes No.17 tahun 2020 dengan nilai (56 24%), karena presen hasil penilaian tidak
mencapai >70%. Hasil observasi dari variable lokasi diketahui Pasar I‘m;uhalyu termasuk dalam kategori
memenuhi syarat. Sedangkan dari variable bangunan, Pasar Margahayu termasuk dalam kategori memenuhi
syarat, adapun bagian dari aspek bagunan yang telah memenuhi syarat yaitu pada kantor pengelola pasar, area
parkir pasar, serta konstruksi bangunan IEBli danatap pasar. Selain itu, terdapat bagian dari aspek bangunan
yang belum memenuhi syarat yaitu pada penataan ruang dagang, pencahayaan, serta tempat penjulan bahan
pangan dan makanan.Kondisi sarana sanitasi di Pasar Margahayu sebagian besar belum memenuhi syarat,
adapun sarana sanitasi yang belum memenuhi syarat yaitu ketersediaan air bersih, fasilitas jamban dan toilet,
IPAL, penanganan sampah, serta penanganan vektor serta binatang pembawa penyakit . Terdapat sarana sanitasi
yang telah memenuhi syarat pada sarana keran untuk cuci tangan atau wastafel dan drainase. Pembinaan dan
pengawasan oleh pengelola pasar terhadap para pedagang mengenai higiene sanitasi sangat diperlukan untuk
menciptakan pasar sehat bersinergis.
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